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ABSTRAK 

 

Putusan hakim merupakan pernyataan hakim sebagai pejabat negara yang 

melaksanakan tugas kekuasaan kehakiman yang diberikan wewenang untuk itu yang 

diucapkan dalam persidangan dengan tujuan untuk menyelesaikan perkara. Dalam 

suatu negara hukum putusan seorang hakim harus benar-benar dapat memenuhi rasa 

keadilan bagi semua masyarakat (sense of justice). Suatu putusan hakim tidaklah luput 

dari kekeliruan atau kekhilafan, bahkan tidak mustahil bersifat memihak. Terdapat 

putusan-putusan hakim yang tidak mengutamakan restorative justice dalam perkara 

anak berhadapan dengan hukum, maka dalam hal ini tentulah tidak sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak. Oleh karena 

itu telah terjadi inkonsistensi norma antara putusan hakim dengan Undang-Undang 

Sistem Peradilan Anak, maka antara keduanya seharusnya dilakukannya suatu 

harmonisasi atau sinkronisasi. Berkaitan dalam hal ini, terdapat akibat hukum baik itu 

dari putusan hakim maupun akibat psikologis terhadap anak. Akibat hukum terhadap 

putusan yang tidak mengutamakan restorative justice dapat dikatakan bahwa putusan-

putusan perkara pidana anak tersebut tidak sah karena bertentangan dengan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, maka pada 

saat setelah dijatuhkannya putusan tersebut, seharusnya pihak yang berperkara atau 

pihak dari terdakwa baik itu didampingi oleh penasehat hukumnya dapat menolak 

putusan tersebut dengan mengajukan upaya hukum banding. Sedangkan akibat 

psikologis terhadap anak yang di vonis tanpa mengupayakan restorative justice, akan 

terjadi berbagai permasalahan atau gangguan yang dialami anak tersebut, seperti 

kecemasan, perasaan tertekan, ketakutan, dan gangguan psikologis lainnya yang 

kemudian muncul kecenderungan-kecenderungan untuk menutup diri secara total dan 

usaha melarikan diri dari realitas yang sifatnya traumatik dan tentunya akan 

mempengaruhi dirinya dimasa depan. 

 

Kata kunci : Putusan Hakim, Pidana Anak, Restorative Justice. 
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ABSTRACT 

 

The judge's decision is a statement by the judge as a state official who carries out the 

duties of the judicial power given the authority to do so which is pronounced in court 

with the aim of settling the case. In a legal state, the decision of a judge must really 

be able to fulfill a sense of justice for all people (sense of justice). A judge's decision 

is not free from mistakes or errors, even if it is impossible to be partial. There are 

judges' decisions that do not prioritize restorative justice in cases of children dealing 

with the law, so in this case they are certainly not in accordance with Law Number 

11 of 2012 concerning the Juvenile Justice System. Therefore there has been a norm 

inconsistency between the judge's decision and the Juvenile Justice System Law, so 

between the two there should be a harmonization or synchronization. In this regard, 

there are legal consequences both from the judge's decision and psychological 

consequences for children. The legal consequence of decisions that do not prioritize 

restorative justice can be said that the verdicts in child criminal cases are invalid 

because they are contrary to Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile 

Criminal Justice System, then at the time after the decision was made, the litigants 

should be or The defendant, both accompanied by his legal advisor, can reject the 

decision by filing an appeal. While the psychological consequences for children who 

are sentenced without seeking restorative justice, will occur various problems or 

disorders experienced by the child, such as anxiety, feelings of pressure, fear, and 

other psychological disorders which then emerge tendencies to completely shut down 

and attempt to escape self from reality that is traumatic and will certainly affect him 

in the future. 

 

Keywords: Judge's Decision, Child Crime, Restorative Justice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR ISI 

 

 
HALAMAN SAMPUL LUAR  

HALAMAN SAMPUL DALAM ....……………………...…………………. i 

LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING .................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUJI ……………………………. iii 

HALAMAN BEBAS PLAGIASI …………………………………………... iv 

HALAMAN BEBAS PUBLIKASI GANDA ………………………………. v 

HALAMAN ORISINALITAS SKRIPSI …………………………………… vi 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS …………………………………… 

 

vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN …………………………………………….. viii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... ix 

ABSTRAK ...................................................................................................... xi 

ABSTRACT ...................................................................................................... xii 

DAFTAR ISI .................…………………………………………...………... xiii 

BAB I PENDAHULUAN  

 1.1 Latar Belakang Masalah ....................................................... 1 

 1.2 Rumusan Masalah ................................................................ 3 

 1.3 Tujuan Penelitian ................................................................. 3 

 1.4 Manfaat Penelitian .......……………………………......….. 4 

 1.5 Metode Penelitian ........………………………………........ 4 

 1.5.1 Jenis Penelitian ........................................................... 5 

 1.5.2 Metode Pendekatan ..................................................... 5 

 1.5.3 Sumber dan Jenis Bahan Hukum ................................ 6 

 1.5.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Bahan 

Hukum......................................................................... 

 

7 

 1.5.5 Teknik Analisis Bahan Hukum ................................... 8 



xiv 
 

 1.6 Pertanggungjawaban Sistematika Penulisan ........................ 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 2.1  Putusan Hakim ..…….....……………….............................. 10 

 2.2  Pengertian Anak …………………………………………... 23 

 2.2.1 Hak-Hak Anak ……………………………………… 26 

 2.3  Pengertian Anak Berhadapan Dengan Hukum .................... 30 

 2.4  Pengertian Restorative Justice ............................................. 31 

 2.5  Pengertian Diversi ................................................................ 33 

 2.6  Pengertian Sistem Peradilan Pidana Anak ………………... 36 

BAB III PEMBAHASAN  

 3.1      Putusan Hakim Yang Mengesampingkan Pendekatan 

Restorative Justice Dalam Perkara Anak Berhadapan 

Dengan Hukum ................................................................ 

 

 

40 

 3.1.1   Beberapa Putusan Hakim Yang Tidak Mengutamakan 

Pendekatan  Restorative Justice Dalam Perkara Anak 

Berhadapan Dengan Hukum …………………………… 

 

 

44 

 

 3.2      Akibat Putusan Hakim Yang Tidak  Mengutamakan 

Pendekatan Restorative Justice Dalam Perkara Anak 

Berhadapan Dengan Hukum ............................................ 

 

 

62 

 3.2.1   Akibat Hukum Terhadap Putusan Hakim Yang Tidak 

Mengutamakan Pendekatan Restorative Justice Dalam 

Perkara Anak Berhadapan Dengan Hukum ……………. 

 

 

66 

 3.2.2   Dampak Bagi Anak Berhadapan Dengan Hukum Yang 

Di Vonis Tanpa Mengutamakan Pendekatan Restorative  

Justice ....……………….................................................. 

 

 

71 

BAB IV PENUTUP  

 4.1 Simpulan ............................................................................... 75 

 4.2 Saran ..................................................................................... 76 

Gambar Gambar 3.1  Skema Dampak Anak Berhadapan Dengan 

Hukum.................................................................... 

 

73 

 Gambar 3.2  Skema Analisis Resiko Anak Berhadapan Dengan 

Hukum…………………………………………… 

 

74 

 Daftar Bacaan  



xv 
 

 


